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ABSTRAK 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN Batuoge dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
empat tahapan yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan atau 
observasi, (4) refleksi. Keempat tahapan ini dilaksanakan secara sinergis dalam 
dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tindakan siklus I diperoleh 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 64% dan nilai rata-rata dan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa 71,17.Hasil observasi aktivitas guru sebesar 40% dan observasi 
aktivitas siswa pertemuan pertama sebesar 59,37%. Pada tindakan siklus II 
diperoleh ketuntasan belajar klasikal sebesar 88% dan nilai rata-rata hasil belajar 
siswa 78,38%. Hasil observasi aktivitas guru pertemuan pertama sebesar 60%, 
pertemuan kedua sebesar 62,5% dan observasi aktivitas siswa pertemuan pertama 
sebesar 59,3%, pertemuan kedua sebesar 87,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemelajaran pada siklus II telah memenuh indicator keberhasilan yang telah 
ditetapkan dengan nilai rata-rata hasil belajar minimal 70 dan ketuntasan klasikal 
sudah mencapai indicator keberhasilan minimal 80%. 
Kata kunci: Model, pembelajaran langsung, observasi, refleksi, klasikal. 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor penting untuk meningkatkan kesejahteraan 
hidup. Pendidikan terkait dengan sains dan teknologi yang demikian pesat, 
mendorong upaya penerapan berbagai pendekatan dalam pembelajaran sains di 
sekolah (meliputi fisika, kimia, biologi dan bumi antariksa) di sekolah (Galib, 
2001). Pendidikan sekolah memiliki peranan penting dalam meningkatkan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan sekolah merupakan suatu proses yang 
melibatkan pendidik, bahan ajar dan siswa atau peserta didik. Pendidik dan tenaga 
kependidikan berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 
menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis serta mempunyai komitmen secara 
profesional untuk meningkatkan pendidikan (Depdiknas, 2006).  
  
 




Pemerintah Indonesia khususnya Kementrian Pendidikan Nasional telah 
berupaya meningkatkan mutu pendidikan. Upaya-upaya untuk meningkatkan 
mutu pendidikan yaitu dengan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, 
perbaikan kesejahteraan guru serta penerapan standar kelulusan pada ujian akhir 
nasional.  
Tingkat kululusan tiap sekolah belum memuaskan, hal ini merupakan 
suatu indikasi bahwa tingkat pemahaman belajar siswa masih tergolong rendah. 
Kenyataan ini terjadi di Sulawesi tengah khususnya di SDN Batuoge, dimana 
tingkat pemahaman belajar siswa masih sangat rendah dan secara langsung 
peningkatan hasil belajar siswa jauh dari pada yang diharapkan. 
Pembelajaran langsung pada umumnya dirancang secara khusus untuk 
mengembangkan aktivitas belajar di pihak siswa berkaitan dengan aspek 
pengetahuan procedural (pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan sesuatu) 
serta pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu dapat berupa fakta, 
konsep, prinsip, atau generalisasi) yang terstruktur dengan baik yang dapat 
dipelajari selangkah demi selangkah. Fokus utama dari pembelajaran ini adalah 
pelatihan-pelatihan yang dapat diterapkan dari keadaan nyata yang sederhana 
sampai yang lebih kompleks. Pengajaran langsung berpusat pada guru, tetapi 
harus menjamin terjadinya keterlibatan siswa. Disini guru menyampaikan isi 
akademik dalam format yang terstruktur, mengarahkan kegiatan para siswa dan 
menguji keterampilan siswa melalui latihan-latihan di bawah bimbingan dan 
arahan guru. Jadi lingkungannya harus diciptakan yang berorientasi pada tugas-
tugas yang diberikan pada siswa. 
Model pengajaran langsung (direct instruction) dilandasi oleh teori belajar 
perilaku yang berpandangan bahwa belajar bergantung pada pengalaman termasuk 
pemberian umpan balik. Satu penerapan teori perilaku dalam belajar adalah 
pemberian penguatan. Umpan balik kepada siswa dalam pembelajaran merupakan 
penguatan yang merupakan penerapan teori perilaku tersebut. 
Model pengajaran langsung memberikan kesempatan siswa belajar dengan 
mengamati secara selektif, mengingat dan menirukan apa yang dimodelkan 
gurunya. Oleh karena itu hal penting yang harus diperhatikan dalam menerapkan 
  
 




model pengajaran langsung adalah menghindari menyampaikan pengetahuan yang 
terlalu kompleks. Di samping itu, model pengajaran langsung mengutamakan 
pendekatan deklaratif dengan titik berat pada proses belajar konsep dan 
keterampilan motorik, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
terstruktur. 
Pembelajaran IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 
Model pembelajaran langsung sangat sesuai digunakan dalam pembelajarn IPA 
karena model pembelajaran  ini siswa dapat meniru kegiatan guru, sebagian besar 
tingkah laku seseorang dapat diperoleh/dipelajari melalui pengamatan (observasi), 
lalu dilakukan pemodelan (peniruan) terhadap tingkah laku orang lain, kemudian 
orang yang belajar tersebut akan dapat membentuk pemahamannya sendiri tentang 
bagaimana melakukan tingkah laku baru yang ditirunya itu. Oleh sebab itu siswa 
dapat belajar dari contoh (model) yang ditirunya, paling tidak dalam bentuk yang 
mendekati atau mirip sebelum mereka melakukan tingkah laku (kegiatan) tertentu 
yang sifatnya baru bagi mereka, maka siswa dapat terhindar melakukan 
kekeliruan-kekeliruan yang tidak perlu. Teori belajar sosial atau teori belajar 
pemodelan tingkah laku ini dianggap sebagai penyumbang terbesar landasan 
penerapan model pembelajaran langsung (direct instruction) di kelas. Dengan 
demikian pengetahuan dan pengalaman belajar mereka akan tertanam untuk 
jangka waktu yang cukup lama. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Batuoge sebagai sarana 
penelitian karena hasil pembelajaran siswa di kelas IV SDN Batuoge pada mata 
pelajaran IPA diperoleh nilai yang masih kurang yaitu 60 sedangkan nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di sekolah adalah 65. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa tentang materi yang dijelaskan 
hanya melalui penjelasan atau ceramah dari guru, maka perlu adanya perubahan 
pembelajaran yaitu berupa pembelajaran langsung yang dapat meningkatkan 
pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar.  
  
 




Berdasarkan paparan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melaksankan 
penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Pembelajaran 
Langsung Pada Siswa Kelas IV SDN Batuoge” 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
siklus berulang. Adapun alur penelitian ini mengacu pada model  Kemmis dan 
Mc. Taggart yang terdiri atas kegiatan perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi (Depdiknas, 2003). Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
minimal 2 siklus. Kegiatan awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 
ada yaitu dengan melakukan observasi awal berupa wawancara dengan guru IPA 
kelas yang bersangkutan dan observasi kelas. Berdasarkan observasi awal 
tersebut, kemudian ditetapkan model pembelajaran yaitu model pembelajaran 
langsung. Alat dan bahan pendukung penelitian ini adalah kamera, alat tulis 
menulis, LKS, RPP, lembar observasi dan teks wawancara. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilakukan secara kolaboratif. Kolaboratif artinya peneliti berkolaborasi atau 
bekerja sama dengan guru mata pelajaran IPA. 



















0 :  Perencanaan tindakan 
1 : Rencana siklus 1 
2 : Pelaksanaan   siklus 1 
3 : Observasi siklus 1 
4 : Refleksi siklus 1 
5 : Rencana siklus 2 
6 :  Pelaksanaan siklus 2 
7 : Observasi siklus 2 
8 : Refleksi siklus 2 
a : Siklus 1 
b : Siklus 2 
  
 





a. Perencanaan tindakan 
Kegiatan yang dilaksnakan pada tahap perencanaan tindakan ini meliputi: 
1) Pembuatan RPP dan LKS tentang materi yang akan diajarkan dengan model 
pembelajarn langsung. 
2) Persiapan sarana dan media pembelajaran yang akan digunakan. 
3) Penyusunan lembar observasi pembelajaran serta lembar catatan lapangan 
yang akan digunakan pada setiap pembelajaran. 
4) Penyusunan pedoman wawancara untuk siswa. 
5) Penyusunan soal tes untuk siswa yaitu tes yang akan diberikan pada akhir 
siklus 1. Soal siklus tes disusun oleh peneliti dengan pertimbangan guru yang 
bersangkutan. 
6) Pembentukan kelompok. Pada tiap siklus, siswa dibagi dalam kelompok-
kelompok belajar. Pembagian kelompok belajar dilaksanakan pada awal siklus 
1 kemudian digunakan selama kegiatan penelitian. Tiap kelompok terdiri dari 
empat siswa. Anggota kelompok terdiri dari siswa dengan kemampuan yang 
heterogen dan jenis kelamin yang beragam. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Tindakan yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan menggunakan RPP 
yang telah disusun. 
c. Observasi  
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran di kelas berlangsung 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebagai upaya  untuk 
mengetahui jalannya pembelajaran. Adapun hal-hal aktivitas guru maupun siswa 
selama pelaksanaan pembelajaran. Catatan lapangan digunakan untuk kejadian 
yang tidak terdapat pada lembar observasi.  
d. Refleksi  
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi data yang 
diperoleh selama observasi, yaitu meliputi data dari lembar observasi dan catatan 
lapangan, kemudian dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara 
peneliti dengan guru IPA yang bersangkutan. Diskusi tersebut bertujuan untuk 
  
 




mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan yaitu dengan cara melakukan 
penilaian terhadap proses yang terjadi, masalah yang muncul, dan segala yang 
berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. Setelah itu peneliti merumuskan 
perencanaan untuk siklus berikutnya. 
Siklus 2 
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II dimaksudkan sebagai perbaikan 
dari siklus I. Tahapan pada siklus II  sama dengan siklus I yaitu diawali dengan 
perencanaan (planning), dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan (action), 
observation (observasi), dan refleksi (reflection). Jika dievaluasi pada akhir siklus 
II tidak terjadi peningkatan, dilaksanakan siklus ke III yang tahap-tahapnya seperti 
pada tahap I dan II. Siklus berhenti jika sudah ada peningkatan partisipasi belajar 
siswa. Siklus 3, 4, 5 dan seterusnya dilaksanakan jika hasil siklus 2 belum 
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melaui observasi, 
wawancara dan pemberian tes. 
1. Pemberian Tes  
Tes yang digunakan adalah tes akhir setiap siklus. Tes akhir setian siklus 
bertujuan untuk mengukur keberhasilan tindakan mengenai persentase daya serap 
dan ketuntasan klasikal.  
2. Observasi 
Observasi dilakukan selama proses pelaksanaan tindakan, bertujuan untuk 
mengetahui pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam 
kegiatan pembelajaran.  
3. Wawancara 
Wawancara bertujuan untuk menulusuri pemahaman dan kesulitan yang 
dialami oleh siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran. Wawancara 
dilakukan terhadap guru dan beberapa siswa yang menjadi responden penelitian. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hasil observasi guru dalam proses 
belajar mengajar dari awal sampai akhir pembelajaran meliputi beberapa aspek 
  
 




yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup dan suasana kelas 
dalam prose pembelajaran berlangsung dan memiliki skor berbeda-beda dari 
setiap aspek yang diamati. 
Data observasi guru pada siklus I memperoleh skor perolehan 23 dari skor 
total 32 dan dipersentasekan mencapai 71,9%. hal ini menunjukkan bahwa hasil 
kegiatan guru pada proses pembelajaran masuk dalam kategori cukup. Apabila 
dibandingkan dengan data observasi pada siklus II mengalami peningkatan 
dengan skor 30 dari skor total 32 dan jika dipersentasekan mencapai 93,8%, hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan guru pada saat proses pembelajaran pada 
siklus II masuk kategori sangat baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat 
peningkatan pengelolaan pembelajaran guru dari siklus I ke siklus II sebagai 
akibat dari hasil refleksi yang menuntut adany perubahan terhadap pengelolaan 
kelas. Dengan demikian maka tindakan penelitian ini berakhir pada siklus II. 
Tabel 1. Hasil Observasi Guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar pada Siklus I 
No. Aspek yang diamati Siklus I 
 Pengamatan KBM 
1.  Pendahuluan  
 1. Menyampaikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
4 
 2. Menyampaikan indicator pembelajaran 3 
 2. Menyampaikan aturan pembelajaran 
langsung 
3 
2.  Kegiatan Inti   
 1. Memberikan dan menjelaskan materi 
pelajaran 
3 
 2. Melakukan Tanya jawab 2 
 3. Guru memberikan penjelasan hal-hal yang 
belum dipahami 
3 
3.  Penutup   
 1. Membimbing siswa merangkum pelajaran 2 
 2. Memberikan penguatan/penghargaan 3 
 Skor perolehan 23 
 Skor total 32 








Tabel 2. Hasil Observasi Guru Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Pada Siklus II 
No. Aspek yang diamati Siklus I 
 Pengamatan KBM 
1.  Pendahuluan  
 1. Menyampaikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
4 
 2. Menyampaikan indicator pembelajaran 4 
 3. Menyampaikan aturan pembelajaran 
langsung 
3 
2.  Kegiatan Inti   
 1. Memberikan dan menjelaskan materi 
pelajaran 
4 
 2. Melakukan Tanya jawab 4 
 3. Guru memberikan penjelasan hal-hal yang 
belum dipahami 
4 
3.  Penutup   
 1. Membimbing siswa merangkum pelajaran 4 
 2. Memberikan penguatan/penghargaan 3 
 Skor perolehan 30 
 Skor total 32 
 Persentase (%) 93,8% 
Pada hasil observasi ini sasaran utamanya yaitu melihat aktivitas-aktivitas 
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, dalam hal ini ada 11 aspek yang 
diamati dalam pembelajaran untuk mengamati aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Skor yang diperoleh dari hasil observasi siswa pada siklus I yaitu 29 dari 
skor total 44 dan jika dipersentasekan mencapai 68,2% (lihat table 4.3). hal ini 
menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya mengikuti proses belajar mengajar 
dengan baik berdasarkan 11 aktivitas dalam proses belajar mengajar. Dalam hal 
ini, masih ada beberapa aktivitas yang dilakukan siswaakan tetapi belum 
maksimal, artinya masih dalam kategori cukup. Data observasi pada siklus 
IImengalami peningkatan dengan perolehan skor 37 dari skor maksimal 40 dan 










Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Kegiatan Aspek Pengamatan Skor 
Awal  1. Menjawab salam dan berdoa 4 
2. Siap mengikuti pelajaran 3 
3. Menjawab pertanyaan guru 3 
4. Mendengarkan penjelasan dari guru 3 
Inti  5. Mendengarkan dan memahami penjelasan dari 
guru 
3 
6. Aktiv dalam kegiatan pembelajaran 2 
7. Siswa lainnya membandingkan dan mengamati 
proses demonstrasi 
3 
8. Aktif menjawab pertanyaan dan bertanya 3 
9. Membuat rangkuman pelajaran 3 
10. Mengerjakan tugas 2 
Akhir  11. Berdoa menutup pelajaran 3 
Jumlah skor perolehan 29 
Skor maksimal 44 
Persentase perolehan 68,2% 
 
Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Kegiatan Aspek Pengamatan Skor 
Awal  1. Menjawab salam dan berdoa 4 
2. Siap mengikuti pelajaran 4 
3. Menjawab pertanyaan guru 3 
4. Mendengarkan penjelasan dari guru 4 
Inti  5. Mendengarkan dan memahami penjelasan dari 
guru 
3 
6. Aktiv dalam kegiatan pembelajaran 2 
7. Siswa lainnya membandingkan dan mengamati 
proses demonstrasi 
4 
8. Aktif menjawab pertanyaan dan bertanya 4 
9. Membuat rangkuman pelajaran 4 
10. Mengerjakan tugas 3 
Akhir  11. Berdoa menutup pelajaran 4 
Jumlah skor perolehan 37 
  
 




Skor maksimal 40 
Persentase perolehan 92,5% 
Kriteria  Sangat Baik 
Kriteria taraf keberhasilan tindakan: 
90% ≤ NR ≤ 100%  = Sangat Baik  
80% ≤ NR < 90%    = Baik  
60% ≤ NR < 70%    = Cukup  
50% ≤ NR < 60%    = Kurang  
Pembahasan 
Impelementasi model pembelajaran langsung merupakan alternatif untuk 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan. Dari hasil belajar masih tergolong rendah karena ada sebagian besar 
siswa yang belum tuntas. Hal ini disebabkan karena siswa masih kurang 
dilibatkan dalam proses belajar mengajar seperti melakukan aktivitas dalam 
belajar sehingga pengetahuan siswa dalam mengkomunikasikan atau menyajikan 
apa yang mereka ketahui di depan siswa atau guru sangat kurang. 
Hasil penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan peningkatan aktivitas 
belajar siswa dan peningkatan nilai pada setiap siklus. Hal ini disebabkan adanya 
perbaikan pada tiap siklus tidak sama. Tindakan pada siklus II merupakan 
perbaikan dari siklus I. 
Pada siklus I, observasi aktivitas siswa memiliki skor perolehan sebesar 29 
dari skor total 44 dan jika dipersentasekan mencapai 68,2%. Pada siklus I masih 
ada beberapa aspek yang kurang maksimal yang dilakukan siswa seperti siswa 
kurang terlibat dalam pembangkitan pengetahuan awal, kurang menyimak 
penjelasan materi yang diberikan oleh guru, belum memahami lembar kerja dan 
lain sebagainya. Kurangnya aktivitas siswa pada saat proses belajar mengajar 
dapat mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh. Pada siklus II perolehan skor 
mengalami peningkatan yaitu 37 dari skor total 40 jika dipersentasekan mencapai 
92,5%. Selain itu, bukan hanya aktivitas siswa yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar akan tetapi aktivitas guru juga dapat berpengaruh terhadap hasil yang 
diperoleh siswa. Pada siklus I aktivitas guru memperoleh skor 23 dari skor total 
sebesar 32 dan jika dipersentasekan mencapai 71,9% dan pada siklus ini dapat 
  
 




dikatakan bahwa aktivitas guru masih kurang maksimal. Pada siklus II mengalami 
peningkatan, adapun skor yang diperoleh yaitu 30 dari skor total sebesar 32 dan 
jika dipersentasekan mencapai 93,8%. 
Permasalahan yang muncul dari aktivitas belajar siswa seperti yang 
dikemukakan di atas merupakan efek yang berhubungan dengan aktivitas guru 
dalam mengajar. Kemampuan dan keterampilan guru mempunyai peran yang 
penting dalam pembelajaran, yang mana nantinya akan berpengaruh pada hasil 
yang diperoleh siswa. 
Hasil observasi terhadap kegiatan belajar mengajar guru masih 
ditemukannya beberapa aspek kegiatan yang belum dilaksanakan secara 
maksimal. Aspek yang dimaksud adalah upaya guru dalam menumbuhkan 
pengetahuan awal siswa, kurang maksimalnya guru menjelaskan materi, kurang 
terlibatnya guru dalam membimbing kelompok dan lain sebagainya. Aktivitas 
guru yang kurang maksimal akan mepengaruhi hasil evaluasi siswa setelah 
dilakukan pengukuran dalam bentuk tes. 
Hasil evaluasi siswa pada siklus I, dengan ketuntasan klasikal 4 orang dan 
15 orang belum tuntas, daya serap klasikal mencapai 63,2%, dengan melihat hasil 
evaluasi pada siklus 1 tersebut secara klasikal belum sampai pada target 
ketuntasan, sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II. 
Hasil analisis terhadap observasi dan hasil evaluasi tindakan pembelajaran 
siklus I, maka ditetapkan beberapa hal sebagai bahan refleksi atau perbaikan 
tindkan pembelajaran pada siklus I, yaitu: 
1) Guru harus lebih focus dalam memberikan instruksi awal tentang model 
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
2) Guru harus lebih kreatif dan terampil dalam memotivasi siswa sehingga siswa 
mau bekerja secara kooperatif, siswa mau bertanya apabila ada materi yang 
belum dimengerti, menjawab pertanyaan yang diujikan oleh guru maupun oleh 
siswa dan lain sebagainya. 
Hasil evaluasi pada siklus II menunjukkan bahwa siswa yang tuntas 
individu sebanyak 17 orang dan belum tuntas sebanyak 2 orang dengan daya serap 
klasikal mencapai 83%. Melihat hasil evaluasi pada siklus II telah mengalami 
  
 




peningkatan dibandingkan pada siklus I, maka dapat dikatakan bahwa kegiatan 
tindakan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus II telah mencapai 
ketuntasan sesuai criteria atau indikator keberhasilan pembelajaran yang telah 
ditetapkan oleh sekolah sebesar 65% untuk daya serap klasikal. 
Ketercapaian ketuntasan belajar pada siklus II ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran klasikal telah 
berhasil. Melihat hasil yang diperoleh dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
jelas IV SDN Batuoge. Penerapan model pembelajaran langsung terlihat bahwa 
aktivitas siswa meningkat. Hal ini disebabkan model pembelajaran tersebut 
mengkombinasikan antara pembelajaran dengan pembelajaran individu. Dalam 
pembelajaran kelompok siswa menjalin kerja sama yang baik, dimana siswa 
berkemampuan tinggi dapat membantu siswa yang berkemampuan rendah 
menjadi lebih baik, sebaliknya siswa yang berkemampuan rendah menjadi wadah 
bagi siswa yang berkemampuan tinggi terlatih mengemukakan argumentasinya 
sehingga dalam pembelajaran siswa menjadi aktif. Sedangankan untuk individu, 
masing-masing siswa harus berusaha untuk tuntas dalam materi karena siswa yang 
tidak tuntas 80% perunit soal tidak diperbolehkan mengikuti materi selanjutnya. 
Untuk itu setiap siswa harus mencapai ketuntasan belajar pada setiap materi 
pelajaran. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
melihat persentase hasil belajar siklus I dan siklus II maka penerapan model 
pembelajaran langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD 
Negeri Batuoge. Ini terlihat persentase daya serap klasikal siklus I sebesar 63,2% 
dan persentase daya serap klasikal mengalami peningkatan pada siklus II yakni 
mencapai 85,3%. 
Adapun beberapa hal yang dapat disarankan untuk penelitian selanjutnya 
adalah sebagai Sesuai dengan hasil yang didapatkan dari penelitian ini dan melihat 
dari hasil penelitian serta analisis data, maka penelitia menyarankan untuk melatih 
  
 




siswa dalam pembelajaran langsung, terbiasa dalam menyampaikan ide dan 
gagasannya, serta dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
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